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Eksistensi Silek Galombang pada Upacara Perkawinan Etnis
Minangkabau di MedanShafwan Mahmudin, Trisni Andayani *Program Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan, Indonesia

AbstrakPenelitian ini adalah mengenai Eksistensi Silek Galombang pada upacara perkawinan etnis Minangkabau di kelurahan KotaMatsum II Kecamatan Medan Area. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, proses pelaksanaan pada upacaraperkawinan, dan perubahan yang terjadi serta upaya pelestarian Silek Galombang. Metode penelitian yang digunakan adalahkualitatif yang menjelaskan mengenai data dan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. Subjek informan adalah Tokoh AdatMinangkabau, Pemain Silek Galombang, dan Masyarakat di sekitaran Kota Matsum II. Teknik pengumpulan data denganmelakukan studi lapangan dengan cara observasi, wawancara (Field Research), pendekatan informan, penelitian kepustakaan(Library Research), dan studi dokumentasi. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Silek Galombang pada upacaraperkawinan masih diakui keberadaannya yaitu dengan adanya Group Seni Budaya Minang Keluarga Bayur. Proses pelaksanaan
Silek Galombang yaitu gerakan pertunjukan mengggunakan bungo-bungo silek rampak simultan sebagai ilustrasi untukmemperindah gerakan Silek Galombang dan barisan pemain Silek Galombang menggunakan pola berbaris satu arah yangdinamakan dengan Silek Manyongsong. Perubahan yang terjadi pada Silek Galombang saat ini yaitu adanya variasi fungsikegunaannya yaitu pertunjukannya berperan penting dalam penyambutan kedatangan tamu kehormatan tokoh adat. Peran dariTokoh adat Minangkabau di Kelurahan Kota Matsum II, sangat penting terhadap upaya pelestarian seni pertunjukan tradisional.
Keyword: Eksistensi, Pertunjukan Silek Galombang, Seni Budaya.

Abstract
This research is about the existence of Silek Galombang at the ceremony of ethnic marriage Minangkabau in the sub-district of
Matsum II District Medan Area. This study aims to determine the existence, the implementation process at the marriage ceremony,
and the changes that occur as well as conservation efforts Silek Galombang. The research method used is qualitative explaining
about data and fact based on field. The subjects of the informants were Minangkabau Traditional Figures, Silek Galombang Players,
and Communities around Matsum II City. Technique of collecting data by conducting field study by observation, interview (Field
Research), informant approach, library research (Library Research), and documentation study. From the results of this study can be
seen that Silek Galombang at the wedding ceremony is still recognized existence that is with the Group Art Culture Minang Bayur
Family. The process of performing Silek Galombang is the performance movement using bungo-bungo silek rampak simultaneously
as an illustration to beautify the movement of Silek Galombang and the line of Silek Galombang players using one-way marching
pattern called Silek Manyongsong. The changes that occurred in Silek Galombang at this time is the variation of function of its
usefulness that is its role play important in welcoming the guest of honor of indigenous figure. The role of Minangkabau adat leaders
in Matsum II urban village is very important for the preservation of traditional performing arts.
Keyword: Existence, Performing Silek Galombang, Art Culture.
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PENDAHULUANNegara Indonesia merupakan negarakepulauan yang terdiri dari 33 propinsi, terdapatberbagai suku bangsa yang mempunyai ciri khastertentu sesuai dengan kebudayaan bangsa itusendiri. Koentjaraningrat (2009:144) menjelaskanbahwa “kebudayaan adalah keseluruhan sistemgagasan, tindakan hasil karya manusia dalamkehidupan masyarakat yang dijadikan milik dirimanusia dengan belajar”. Pengertian ini dapatdijelaskan bahwa setiap masyarakat berpotensiuntuk menghasilkan karya-karya yang kreatifuntuk melestarikan kebudayaannya.Hasil kreatifitas manusia dapatdiapresiasikan dalam bentuk kesenian terutamaseni pertunjukan.  Kesenian ini bisa diwariskansecara turun temurun dari generasi ke generasisupaya bisa dilestarikan. Kesenian seniPertunjukan ini Supaya tetap dilestarikan sangatdiperlukan peran keluarga, lembaga pendidikandan organisasi masyarakat yang akan memberikankepada generasi penerus dan mengajarinya secaraberlanjut agar sistem kesenian tersebut akansemakin eksis.Berbagai unsur kebudayaan daerah yangbersifat universal yang telah diwarisi secara turunmenurun oleh masyarakat pendukungnya adalahpengetahuan yang berkenaan dengan sistemkesenian khususnya seni Pertunjukan tradisional.Pada dasarnya tiap daerah di Indonesiamempunyai beragam seni Pertunjukan yangmemiliki ciri khas tertentu untuk menunjukan jatidiri dari setiap Etnis. Kesenian pertunjukandiantaranya adalah Silek Galombang pada EtnisMinangkabau yang pelaksanaan di perantauankhusus nya Kota Medan. Pada seni Pertunjukanini disajikan gerakan-gerakan yang iringi denganmusik.
Silek Galombang merupakan seniPertunjukan yang ditampilkan pada saatpenyambutan pesta adat istiadat upacaraperkawinan. Navis (1984: 269) mengkategorikan

Silek Galombang merupakan Pertunjukan padaupacara perjamuan besar, baik dalam upacaraperkawinan maupun dalam penobatan penghuluyang diperankan oleh laki-laki serta diiringi denganalat musik tradisional. Kesenian Silek Galombangini masih dipertahankan hingga saat ini, dimanapelaksanaanya dilakukan dalam sebuah

perkawinan khususnya Kota Medan sebagai salahsatu Kota perantauan Etnis Minangkabau.Untuk menjaga dan mempertahankankeeksistensian seni pertujukkan Silek Galombangyang ditampilkan di setiap acara penyambutanupacara perkawinan. Etnis Minangkabau yangberada di Kota Medan mempunyai sanggar SeniBudaya Minang Keluarga Bayur (SBMKB) yangbertempat di Ikatan Keluarga Bayur beralamat dijalan Utama kelurahan Kota Maksum II
Kecamatan Medan Area. Sanggar ini dibentuk untukmemperkenalkan kepada masyarakat Medan akankesenian Minangkabau, serta memajukan danmelestarikan kebudayaan adat MinangkabauKelompok sanggar ini biasanya melakukanlatihan setiap hari selasa sekitar pukul 20.00 –21.00 WIB atapun anggota sanggar ini jugamelakukan latihan di hari-hari lainnya tergantungkeinginan para anggota. Begitu juga jika ada jobataupun panggilan untuk melaksanakan seniPertunjukan Silek Galombang dalam suatu acaraataupun pesta pernikahan, jadwal latihan lebihdiperbanyak dari biasanya dan jadwal latihannya dibuat tergantung hari apa dan jam berapa yang bisadiberikan anggota dan disesuaikan bersama.Kelompok Sanggar ini akan memberipertunjukan Silek Galombang untuk memenuhikeinginan mereka mengembangkan kesenian asalkampung halamannya serta jati diri atau identitasmereka diakui dan dikenal sebagai orang minangyang selalu ingat dengan budaya serta adat istiadatUntuk mempertahankan eksistensinya Silek
Galombang ini, di setiap upacara perkawinanMinangkabau, ada kemeriahan tertentu yangdilakukan dan tidak terpisahkan dari serangkaianupacara adat perkawinan Minangkabau, Silek
Galombang inilah yang menjadi identitas diri EtnisMinangkabau dalam upacara adat perkawinanMinangkabau, yang menggambarkan galombangkehidupan yang nantinya akan ditempuh olehkedua pengantin dalam rumah tangganya. Dan Silek
Galombang ini sebagai ekspresi hiburan untuk senipertunjukan dan bisa memperkenalkan kesenianMinangkabau khususnya di Kota Medan.
MEODE PENELITIANPenulisan ini adalah Penulisan kualitatif danpendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2006: 5),Penulisan kualitatif adalah Penulisan yang
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memanfaatkan wawancara terbuka untukmenelaah dan memahami sikap, pandangan,perasaan, dan perilaku individu atau sekelompokorang. Metode Penulisan kualitatif oleh Bogdan danTaylor dalam Moleong (2006: 4), Mendefinisikanmetodologi Penulisan kualitatif sebagai prosedurPenulisan yang menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Penulisan ini menggunakan pendekatankualitatif sehingga perlu adanya pengamatanlangsung ke lokasi Penulisan, wawancaramendalam dan kelompok diskusi terarah denganmasyarakat. Pada Penulisan ini perlu jugadilakukan studi pustaka (library research) untukmenambah literatur berupa buku-buku, artikel dantulisan ilmiah lainnya serta internet, seperti buku-buku dan jurnal ilmiah mahasiswa mengenaiupacara perkawinan yang dilaksanakan olehmasyarakat yang lain di Indonesia, selain itu bukupenertiban resmi pemerintah pun dapat digunakanuntuk sumber yang sangat berharga gunamenjajaki keadaan perseorangan atau masyarakatdi tempat Penulisan dilakukan.Berdasarkan judul diatas, lokasi atau tempatPenulisan ini adalah di Kelurahan Kota Maksum II
Kecamatan Medan Area . Adapun yang menjadialasan dalam pemilihan lokasi dikarenakan didaerah tersebut adanya sanggar kesenianMinangkabau sehingga Penulis mempunyaikeinginan terhadap pemahaman kesenianMinangkabau khususnya kesenian pada upacaraperkawinan. Alasan lain juga karena penulismerasa mudah untuk membaur sekaligusmemahami karakter masyarakat Minang dikelurahan tersebut dan mudah untuk berinteraksidengan menggunakan bahasa Minang. Tentunyatempat lokasi Penulisan tersebut sudahdipertimbangkan agar nantinya mendapatkan hal-hal yang diinginkan dalam Penulisan di lapangan.Subjek Penulisan yang digunakan dalamPenulisan ini adalah orang yang mengetahuipengetahuan tentang adat istiadat EtnisMinangkabau khususnya kesenian Silek Galombangsebagai informasi awal. Iskandar (2009: 113)menjelaskan bahwa dalam Penulisan kualitatif yangmenjadi sumber informasi adalah “informan(subjek) yang kompeten, memiliki relevansi dengansetting sosial yang diteliti”.

Menurut Moleong (2006:97) menjelaskanbahwa informan adalah orang yang dimanfaatkanuntuk memberikan informasi tentang situasi dankondisi latar belakang Penulisan. Karena Penulisanini bertujuan untuk mengetahui eksistensipertunjukan Silek Galombang pada EtnisMinangkabau di kelurahan Kota Maksum II
Kecamatan Medan Area. Maka dari itu penulismemilih subjek informan berdasarkan kemampuandan pengetahuan untuk memberikan informasitentang masalah tersebut meliputi tokoh adatMinangkabau yang berada di kelurahan KotaMaksum II Kecamatan Medan Area, Para pemain
Silek Galombang, Serta masyarakat yangmengetahui pertunjukan Silek Galombang diKelurahan Kota matsum II Kecamatan MedanArea Objek adalah sesuatu yang akan diselidikidalam kegiatan Penulisan. Dalam Penulisankualitatif tidak menggunakan sampel, tetapi olehSpradley dinamakan “social situation” atau situasisosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat(place), pelaku (actor) dan aktifitas (activity) yangberinteraksi secara sinergis. Tetapi sebenarnyaobjek Penulisan kualitatif juga bukan semata-matapada situasi sosial yang terdiri atas tiga elementersebut melainkan bisa juga berupa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan dan sejenisnya.(sugiyono.2010:297-298). Objek Penulisan dalamPenulisan meliputi kegiatan dan interaksi yangdilakukan oleh masyarakat di Kelurahan KotaMaksum II Kecamatan Medan Area.Adapun teknik pengumpulan data yangdigunakan Penulis dalam Penulisan ini adalah:obsevasi. Patton dalam Moleong (2006: 150)menjelaskan observasi adalah cara melihat suatukejadian dari luar ke dalam dan kemudianmelukiskannya secara tepat seperti apa yangdilihat. Seperti hal nya melihat kejadianpertunjukan Silek Galombang. Jadi Observasi yangdilakukan penulis dalam Penulisan ini adalahteknik pengumpulan data kualitatif denganobservasi.Observasi ini dilakukan penulis denganmengikuti langsung tahap demi tahap prosespelaksanaan Silek Galombang pada upacaraperkawinan Etnis Minangkabau di Kelurahan KotaMatsum II, terlibat dengan segala kegiatan di mulaidari masa para pemain nya melakukan latihan digedung Ikatan Keluarga Bayur, kemudian melihat
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langsung pertunjukan Silek Galombang padaupacara perkawinan .Wawancara adalah percakapan yangdilakukan oleh dua belah pihak yaitu antarapewawancara (interviewer) terwawancara(interviewee) dengan maksud tertentu (Moleong,2006: 186). Wawancara dilakukan sepertiberbicara biasa dan tidak formal serta diharapkanterjalin kekompakan dengan narasumber supayanantinya tidak terjadi kekeliruan dan data yangmasih tidak jelas menjadi jelas sehingga mendapatdata yang akurat dan valid yang berguna untukdata Penulisan. Pada proses wawancara ini,penulis bertanya langsung untuk mendapat datadan informasi kepada informan yang tepatsehingga dengan mudah untuk mengetahuikeberadaan Silek Galombang di Kelurahan KotaMatsum II. Proses wawancara dilakukan penulisdimulai dari melakukan wawancara dengan tokohadat di Gedung/balairung Ikatan Keluarga Bayur,kemudian di lain harinya penulis menjumpai parapemain Silek Galombang untuk mengetahui prosesmulainya pertunjukan Silek Galombang danperubahan yang terjadi pada Silek Galombangdalam pertunjukan nya pada saat Upacaraperkawinan.Selain itu, wawancara juga dilakukan penulisdengan masyarakat sekitar Kota Matsum II untukmengetahui manfaat dilakukannya pertunjukan
Silek Galombang. Dari beberapa teknik wawancaradengan informan tersebut penulis mendapatinfomasi dan data yang akurat yang berguna untukdata Penulisan.Suatu data yang akurat tentunya didapatkandari beberapa informan. Penulis akan bertanyalangsung ke informan untuk mendapatkan datayang di anggap perlu baik secara lisan ataupuntulisan. Pada Penulisan Kualitatif untukmendapatkan informasi tentang Penulisan, olehkarena itu informan ditentukan denganpertimbangan yaitu orang yang dianggap tahu danpaham tentang apa yang diharapkan (Purposive
Sampling), sehingga informan dapat memberikansuatu penngetahuan dan pengalaman sehari-harimengeni Penulisan.Pada Penulisan ini, Penulis memilih informansesuai dengan data yang dibutuhkan, diantaranyaswarga yang berada di Kota Matsum II, Tokohadat yang berasal dari Ikatan Keluarga Bayur, sertapara pemain Silek Galombang. Berdasarkan

beberapa informan yang telah disebutkan, penulisakan dengan mudah mendapat informasi dan datayang jelas mengenai seni pertunjukan Silek
Galombang.Studi pustaka dilakukan untuk memperolehdata/ dokumen berupa historis masyarakatMinangkabau. Selain itu juga untuk menambahliteratur yang relevan dengan Penulisan yangdilakukan, literatur tersebut dapat berupa buku,jurnal, artikel, dan tulisan ilmiah lainnya sertainternet.Dokumentasi sangat dimanfaatkan dalamPenulisan untuk mendapatkan suatu gambaranyang sebenarnya terjadi dilapangan sewaktuPenulisan berlangsung. Penulisan Kualitatifmenggunakan studi dokumentasi, Moleong (2006:217) menjelaskan bahwa dokumentasi dapatdiperoleh melalui kejadian nyata tentang situasisosial. Maka dari itu, Penulisan ini menggunakanstudi dokumentasi karena gambar yang berbentukfoto dapat dijadikan sebagai pembuktian dalamPenulisan.Analisis data dalam Penulisan ini padadasarnya merupakan analisa kualitatif yangdilakukan sejak dimulai penulisan proposal hinggapembuatan laporan Penulisan. Dalam melakukananalisis, Penulis memeriksa ulang seluruh datayang ada, baik data pada hasil observasiterstruktur, maupun wawancara tidak terstruktur,dari data sekunder yakni literatur yangmendukung.Menurut Patton dalam buku Moleong (2010:280) analisis data adalah proses mengatur ukurandata, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,ketegori dan satuan dasar. Proses analisis datadimulai dengan penelahaan seluruh data yangtersedia dari berbagai sumber seperti observasi,wawancara serta dokumentasi yang sudahdilukiskan dilapangan.Seluruh data disusun sesuai dengan kategoritertentu, kemudian dilakukan penganalisaanhubungan dari setiap bagian – bagian yang telahdisusun untuk memudahkan saatmendeskripsikannya.Hasil penelitian yang didapatkan dilakukandengan cara observasi, wawancara dan studipustaka yang berkaitan dengan judul penelitian.Hasil Data yang telah disusun dan dijabarkan dapatmemberikan penjelasan tentang keberadaan Silek
Galombang, serta memberikan suatu pemahaman
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mengenai seni pertunjukan yang perlu dilestarikandi perantauan.Dengan memilih-milih hasil data kedalamkategori-kategori dimuat dalam laporan penulisanagar dapat dipahami dan mudah untuk melihat datayang diperoleh serta membandingkannya denganhasil wawancara dari informan maupun buku-bukuyang relevan.Meliputi kegiatan analisa data setelah datadikelompokkan dalam kategori data. Menganalisadata penulisan ini berupa pengkajian hasilwawancara yang terkumpul. Proses analisa datadilakukan secara rutin baik di lapangan maupunsetelah di lapangan. Analisa data dilakukan dengancara mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,dan mengkategorikan data.Setelah melakukan analisis data daninterpretasi data maka Penulis akan membuatsebuah kesimpulan dari bab pembahasan.Kesimpulan tersebut berisi seluruh hasil data,tulisan dan wawancara terhadap seluruh informanetnis Minangkabau di kelurahan Kota Maksum II
Kecamatan Medan Area.Data yang sudah diperoleh di lapanganseperti pada saat mendapatkan data dari kantorLurah mengenai daerah lokasi penelitian,kemudian pada saat melakukan wawancara denganinforman, dan melihat langsung proses pertunjukan
Silek Galombang pada saat upacara perkawinan.Sehingga dari data yang didapatkan di lapangandapat dianalisis kembali tahap demi tahap sehinggahasil data tersebut secara keseluraha mendapatkansuatu kesimpulan sehingga hasilnya dapat dilihatdalam bentuk karya tulis ilmiah atau skripsi.
HASIL DAN PEMBAHASANSeni pertunjukan tradisional merupakandiantara suatu unsur kebudayaan yang memilikisuatu ciri dan identitas daerah yang mempunyaiarti penting dalam kehidupan sehari-hari,diantaranya proses untuk mempelajari,mengembangkan serta mempopulerkankeberadaan kesenian yang ada. Seni Pertunjukanmenjadi identitas kebanggaan masyarakat karenasetiap Seni pertunjukan itu merupakan karakterdari kehidupan masyarakat, sehingga pada saat inimemiliki fungsi sarana upacara tertentu dansebagai alat komunikasi dengan masyarakat sukubangsa.

Kota Medan saat ini memiliki berbagairagam bentuk kesenian tradisional yang populerdan menjadi suatu kebanggaan antar masyarakatpada Etnis yang berbeda. Berbicara mengenai senipertunjukan, berbagai macam seni pertunjukanyang ada di Kota Medan, seperti hal nya EtnisMinangkabau, adanya seni pertunjukan seperti,Randai, Tari Piring dan Silek Galombang.Berdasarkan berbagai macam jenis senipertunjukan pada Etnis Minangkabau, Penulismemfokuskan pada seni pertunjukan Silek
Galombang.Pertunjukan ini merupakan aksi keseniantradisonal yang dilakukan pada saat penyambutanupacara perkawinan Etnis Minangkabau, zamansaat ini sudah modern namun budaya tradisionalsuatu daerah harus tetap eksis dilihat olehmasyarakat setempat. Jadi setiap aksi kesenianyang selalu rutin dilaksanakan dan langsung dilihatoleh masyarakat, maka atraksi kesenian ini akanmenjadi ciri-ciri kebudayaan yang harus tetapberada di daerah yang tetap mempopulerkan aksitersebut.Mengenai keberadaan pertunjukan Silek
Galombang pada upacara perkawinan, Penulismemfokuskan mengenai eksistensi Silek
Galombang di daerah Kelurahan Kota Matsum II.Saat Penulis bertanya ke pegawai kantor LurahKota Matsum II yang bernama Pak Usmar (49Tahun) selaku Kepala Seksi Keamanan danketertiban di Kantor Lurah.Berdasarkan penjelasan dari Pak Usmar,Penulis memahami bahwa di sekitaran jalan Utamakelurahan Kota Matsum II, pertunjukan Silek
Galombang pada umumnya dilaksanakan pada harilibur, biasanya di lakukan hari sabtu dan minggu,lokasi kegiatan pertunjukan Silek
Galombangdilakukan di kelurahan Kota matsum IIdan ada juga kegiatan nya di luar Kota , hal inidikarenakan banyak orderan / yang memintamereka untuk antraksi pada penyambutan upacaraperkawinan. Tentunya para pemain Silek
Galombang ini ada dipanggil dan diundang olehpara si pelaksana yang mengadakan perkawinan.Hal ini disampaikan oleh informan penulis yaituPak Joharman Datuak Nagari Basa (48 tahun)selaku pelatih dan pemain Silek Galombang diIkatan Keluarga Bayur,Sebelum para pemain Silek Galombangmengadakan pertunjukanya pada upacara
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perkawinan dilakukan pada suatu lokasi, ada jugahari untuk melaksanakan latihan sekaligusmengembangkan kemampuan para pemain danapabila masyarakat yang berada di sekitar lokasitempat latihan ingin melihat para pemain Silek
Galombang melakukan latihan, masyarakatdibolehkan melihat atraksi mereka latihan di luarpagar gedung. Penulis menemui salah seorangpemain yang bernama Darman Chaniago (35)setelah mereka usai melakukan latihan, tepatnyalatihan di halaman gedung Ikatan Keluarga Bayur.Setelah mereka melalukan latihan yangbiasanya selesai pukul 21.30 WIB, mereka tidaklangsung pulang, karena ada informasi juga yangdisampaikan oleh pelatihnya mengenai showmereka untuk pertunjukan jika ada imbauan daripihak yang mengadakan upacara pesta perkawinan.Usai kesempatan melihat latihan Silek
Galombang, baik itu melihat latihan musikpengiring nya ataupun para pemain silek, Penulismenjumpai pelatih Silek Galombang yang jugapemain Silek Galombang pada penyambutanupacara perkawinan.Pernyataan yang dijelaskan oleh pakJoharman Datuak Nagari Basa (48), di Dukung olehhasil wawancara dengan Pak Irianif sani SutanBagindo yang akrab dipanggil pak Irianif Sani SutanBagindo (57 tahun) .Melalui adanya pertunjukan Silek Galombangyang diadakan pada saat penyambutan upacaraperkawinan, pihak dari Gruop Seni Budaya Minangbayur sangat antusias mendukung danmemfasilitasi perkembangan kesenian tradisionaldan melestarikannya di perantauan.Adanya keinginan etnis Minang perantauanuntuk mengapresiasikan seni pertunjukan etnisMinangkabau khususnya di Kelurahan KotaMatsum II. Hal inilah yang menjadikan suatupemicu semangat dari Ikatan Keluarga Bayurmembentuk Group Seni Budaya Minang KeluargaBayur. Ikatan Keluarga Bayur diresmikan padasekitar tahun 1952 yang pertama kali dipimpinoleh Sidi Bulek.Dengan adanya kedatangan etnis Minang keIKB di kelurahan Kota Matsum II memberikansuatu pengalaman sikap yang menjadikan dirimereka untuk lebih baik dalam kehidupan. Merekayang sudah menetap di perantauan tentunya akanmengembangkan nilai-nilai yang baik, sehingga apayang dipelajari di kampung halaman terutama

mengenai seni pertunjukan bisa merekamengembangkan serta mempopulerkan diperantauan.Kedatangan etnis Minangkabau dapatmemberikan suatu keberagaman tertentu didaerahperantauan khususnya Kota Medan. Tentu sajamereka ingin memperoleh nilai yang baik untukdipelajari lebih lanjut, maka timbul suatu ide untukmelestarikan kebudayaan berupa kesenianpertunjukan. Dengan demikian, timbul suatu idedari IKB (ikatan Keluarga Bayur) membentukGroup Seni Budaya Minang Keluarga Bayur), padagruop ini masih terdiri hanya beberapa keseniansaja seperti tari Piring, randai dan Silek Galombang.Sekitar tahun 1960an lah Silek Galombang masukdan mulai berkembang di Ikatan Keluarga Bayur.Hal ini di lakukan karena melihat kondisi untukmenunjukan identitas Minang di Kota Medanterutama Kota Matsum II.Menurut pernyataan di atas dapatdisimpulkan bahwa berawal dari suatu keinginanyang kuat untuk tetap melestarikan danmempopulerkan budaya kesenian Minangkabau diperantauan, terutama mengenai Silek Galombang,adanya rasa peduli etnis Minangkabau yang tibaataupun merantau ke ke medan selain untukmengadu nasib mereka juga dengan keinginanrindu dengan ampung halaman maka mereka juagmempopulerkan Kesenian Silek Galombang padaupacara perkawinan. Hal demikian seiringberjalannya waktu sampai saat ini Group SeniMinang Kelaurga Bayur tetap melestarikankesenian tradisional Minangkabau.Saat ini kegiatan tradisional masih tetapdilaksanakan oleh etnis Minangkabau di KelurahanKota Matsum II, seperti hal nya di Ikatan keluargaBayur Kota Matsum II, aktifitas yang dilaksanakanrutin tetap terlaksana, bukan hanya daripertunjukan Silek Galombang, melainkan adanyajuga seni pertunjukan lain semisal nya ada randai,Tari piring, dan tari pasambahan tetapdilaksanakan mereka pada acara-acara tertentu.Saat ini masyarakat etnis Minangkabau akantetap mempertahankan kelestarian tradisionaletnik mereka yang pada saat pelaksanaannya darikampung halaman di aplikasikan ke daerahperantauan, supaya etnis Minang yang sudah lamamenetap di perantauan supaya mereka mengetahuiadat tardisonal leluhurnya sekaligus melestarikanadat istiadat di perantauan. Semaraknya tradisional
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Minangkabau di perantauan yang ada di Medan,menunjukan suatu identitas supaya dikenal olehetnis lain.Pada Kelurahan Kota Matsum II identitasdari etnis Minangkabau terlihat bahwa sesamaetnis Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari,mereka melakukan dengan menggunakan bahasadaerah minang, hal ini menjadikan etnisMinangkabau selalu mengekspresikan dirinyadengan menggunakan bahasa daerah. Selain ituidentitas Etnis Minangkabau yang memberikansuatu keberagaman yang ada di Kota Mastum IIyaitu dalam hal Seni pertunjukan Silek Galombang.Keberadaan Silek Galombang, terutama padapertunjukannya. Para pemain Silek Galombangselain tampil di Balairung/Rumah Gadang IkatanKeluarga Bayur, para pemain Silek Galombangpernah di undang untuk tampil di perkumpulanetnis Minangkabau berbasis Nagari (Daerah) lain.Seperti yang disampaikan oleh Pak Joharman DatukNagari Basa (48 Tahun) selaku pelatih Silek
Galombang di Ikatan Keluarga Bayur.Berdasarkan pernyataan diatas, keberadaan
Silek Galombang memberikan suatu dampak yangpositif untuk perkumpulan etnis Minang berbasisdaerah selain Ikatan Keluarga Bayur. Padakesempatan lain, jika ada orderan untuk tampil diLokasi yang berbeda mereka akan siap untukmelakukan atraksi. Hal ini dikarenakan sifat untuksaling tolong menolong antar sesama etnisMinangkabau di Kota Medan sekaligus untukmempopulerkan seni pertunjukan Minangkabau diperantauan khususnya di Kota Matsum II.Semaraknya pertunjukan Silek Galombangbaik itu pada saat latihan ataupun pada saat atraksisilek pada upacara perkawinan tidak terlepas daridukungan masyarakat Etnis Minang yang berada dikelurahan Kota Matsum II Kelurahan Medan Areakhususnya Group Seni Minang Ikatan KeluargaBayur. Etnis Minangkabau di Kelurahan KotaMatsum II, teruatam di Ikatan Keluarga Bayur, SeniBudaya Minang Keluurga Bayur memberikanfasilitas kepada para pemain baik itu parapengiring musik Silek Galombang dan para pemain
Silek Galombang seperti menyiadakan pakaian adatuntuk para pemain Silek, alat musik tradisonaluntuk pengiring atraksi Silek Galombangyaitu
Gandang (gendang), Calenang (Talempong pacik) ,dan Tansa. Sejalan dengan itu, fasilitas yang diberikan untuk pemain Silek Galombang dapat di

jaga dan bisa diteruskan melatih kemampuanuntuk bisa mempopulerkannya di perantauanmelalui karya kesenian ini sehingga menimbulkannuansa baru yang dapat diajarkan kepada generasipenurus nantinya.Pelaksanaan Silek Galombang yang dilakukandiberbagai tempat seperti di Hotel, balairung adat,dan halaman rumah penyelenggara Baralek(kegiatan pesta perkawinan), lokasi disekitaranpertunjukan Silek Galombang para penontonnyayang antusias untuk menyaksikan pertunjukan ini,biasanya disajikan di halaman rumahpenyelenggara Baralek (pesta perkawinan) karenamasyarakat yang hanya sekedar lewat ataupunyang tinggal disekitaran tempat penyelenggaraakan melihat prosesi pertunjukan Silek Galombang.Hal ini menjadi daya pikat warga untukmelihat pesta besar adat Minangkabau terutamaEtnis perantauan yaitu Minangkabau, sekaligusadanya rasa ingin tau warga untuk melihatpertunjukan Silek Galombang dan pertunjukanlainnya pada upacara perkawinan EtnisMinangkabau.Untuk pertunjukan Silek Galombang, adabeberapa persiapan yang harus dilakukan supayapertunjukan Silek Galombang pada pestaperkawinan ini terlaksana dengan baik. Tahappertamanya dimulai dari tahap latihan para pemainsilek dan pengiring musik tradisional sebelumberangkat ke lokasi upacara perkawinan, pemaindan pengiring musiknya melakukan latihan dihalaman Balairung Ikatan Kelaurga Bayur. Setelahlatihan selesai, sebelum berangkat ke lokasiPerkawinan, para pemainnya berkumpul terlebihdahulu untuk mendapat arahan infomasi daripelatih mengenai pertunjukan nya pada upacaraperkawinan.Sesampai seluruh para pemainnya tiba dilokasi Pesta baralek (Pesta Perkawinan), Penulismengamati langsung kejadian di lokasi KelurahanKota matsum II Kecamatan Medan Area, bahwatahap selanjutnya setelah mereka sampai di lokasipesta perkawinan. Para pemain alat musiktradisonal melakukan atraksi terlebih dahulu , halini dilakukan  untuk penyemarak suasanakemeriahan pesta perkawinan, sekaligus untukmemanggil masyarakat untuk datang melihatsekaligus menghadiri pertunjukan Silek Galombangyang akan dimulai beberapa saat lagi pada upacaraperkawinan.
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Pertunjukan Silek Galombang di KelurahanKota Matsum II waktu pelaksanaan Silek
Galombang biasanya dilakukan pada pukul 10.00WIB sampai pukul 11.00 WIB, pemilihan waktu nyaakan disesuaikan dengan kondisi acara, jadi dimulainya pertunjukan tersebut menunggudatangnya pihak marapulai (Pengantin laki-laki)beserta rombongan untuk mendatangi tuan rumah.Setelah dapat kabar bahwa pihak marapulai akansegera datang, pemain Silek Galombang dan pemainmusik pengiring nya sudah bersiap-siap,pembagian kelompoknya para pemain Silek
Galombang berada pada posisi di depan pengantinperempuan yang sebagai tuan rumah, sedangkanpemain musik tradisionalnya nanti akanmenghampiri pihak marapulai (pengantin laki-laki). Prosesi berlangsung pertunjukan Silek
Galombang terjadi ketika menanti pihak pengantinlaki-laki dan rombongan. Beberapa meter daripintu masuk pesta perkawinan, terlihat sudahberkumpulnya pihak pengantin laki-laki bagaikangelombang yang ingin menghampiri suatu tempatyaitu ke tempat pengantin perempuan (Amran,2010: 95).Sekitar jarak lima puluh meter, dari tempatpintu masuk pelaminan, sudah terlihat rombongan
Marapulai, para pengiring musik tradisionalmenghampiri pihak rombongan marapulai denganiringan musik tradisioanl, alunan musik tradisionalyang menjadi penyemarak pertunjukan Silek
Galombang menandakan bahwa rombonganmarapulai akan menghampiri anak daro yang dikawal oleh pemain Silek Galombang. Amran (2010:96) menyatakan ibaratnya posisi pemain musik alattradisional sebagai pengawal yang datang,sedangkan yang menunggu pihak marapulai,pemain Silek Galombang lah yang menjadipengawal dari anak daro sebagai penyambut tamu.Dengan Iringan alat musik tradisionalMinangkabau pada upacara perkawinan seperti
Gandang Tambua (gendang), Calenang (TalempongPacik), dan Tansa. Pihak Marapulai sudah berjalanmendekati pihak anak daro, maka pemain Silek
Galombang harus sudah bersiap-siap menyambutkedatangan marapulai. Sebelum pihak marapulaimendekati tuan rumah yaitu anak daro, akandisambut dan memberi perhormatan lah parapemain Silek Galombang dengan atraksinya.

Selanjutnya saat pertunjukan, Penulismelihat langsung atraksi yang meriah dari Silek
Galombang, pada saat itu pertunjukan Silek
Galombang pun dimulai, yaitu Silek Galombangyang dibawakan oleh lima orang pemain, merekaberdiri di sebelah sisi kiri dan sisi kanan barisankedua serta satu pemain di depan berdiri di tengahpada barisan pertama sebagai tuo (pemimpin silek)yang memberikan aba-aba gerakan Silek
Galombang mengelar gerakan silek untukmenyambut kedatangan Marapulai besertarombongan, yang berbaris dua berbanjarkebelakang.Jadi di Kelurahan Kota matsum II
Kecamatan Medan Area, khusus nya Gruop SeniMinang Keluarga Bayur, tiap menggelar aksipertunjukannya menggunakan silek Manyongsong,yang artinya pertunjukan silek dimainkan dalambentuk satu arah, berbaris dua berbanjar kebelakang. Navis (1984: 269) menjelaskan Gerakanpemain mengembang lepas dengan tangan yangterbuka serta jari yang melentik. Gerakanbadannnya merendah ketika langkah kaki melebar,lalu secara perlahan-lahan meninggi hampirsetinggi lutut seperti alunan gelombang.Kemudian pertunjukan Silek Galombangturut memberikan keanekaragaman seni budayayang ada di Kelurahan Kota matsum II, terlihatdengan adanya Silek Galombang yang mempunyaigerakan indah seperti alunan gelombang.Dari penjelasan informan tersebut dapatdisimpulkan bahwa gerakan Silek Galombang yangditampilkan pada upacara perkawinan, pemain nyamenampilkan gerakan rampak simultan, yang managerakan ini tidak ada mempunyai makna khususmelainkan gerakan simultan ini sebagai ilustrasiuntuk memperindah gerakan Silek Galombang. danpola berbaris satu arah yang pemainnya mengarahke arah Marapulai yang dinamakan SilekManyongsong, dengan adanya silek ini lah yangmemeriahkan suasana Baralek (pesta perkawinan)khususnya di Kelurahan Kota Matsum II.Meriahnya pertunjukan Silek Galombangyang diiringi dengan musik tradisional menambahsuasana disekitar lokasi pesta perkawinan semakinramai dan meriah. Hal ini terbukti ada beberapaalat musik tradisional yang memberikan alunanmusik tradisioanl sehingga suasana di sekitaranlokasi seperti berada di nagari Minangkabau.Adapun alat musik tradisional yang dimainkan
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dalam pertunjukan Silek Galombang yaitu: 1.
Gandang Tambua (gendang), 2.
Calenang/Talempong Pacing, dan 3. Tansa. Denganadanya tampilan alat musik tradisional menjadikansuasana menjadi tampak indah dan mempesonawarga di sekitran lokasi pertunjukan.Setelah menyambut rombongan marapulaiyang datang mendekati pemain Silek Galombang,maka pertunjukan Silek Galombang pun selesai,sehingga tuo memberika aba-aba ke pemain sileklainnya untuk memberikan jalan ke rombongan
Marapulai yang akan menghampiri Anak Daro.Sembari lewatnya Marapulai menghampiri anakdaro, pemain Silek Galombang melakukan gerakansambah sambil berdiri, memberikan penghormatankepada pihak Marapulai beserta rombongan.Suatu kegiatan masyarakat tiap harinyasenantiasa tumbuh, bertambah pengalamannya,adanya kegembiraan untuk menghadapi tantangansehingga terjadinya perubahan. Secara sadar punkebudayaan secara perlahan-lahan akan mengikutiaktivitas yang dilakukan masyarakat. Bersamaandengan itu munculnya perubahan terjadi disekitarkita, bermula dari lingkungan keluarga kemudianlanjut ke lingkungan kita beraktivitas.Perubahan dalam suatu aktifitas telahmempesona para masyarakat sekitar.Koentjaraningrat (2003:188) menyebutkanmengenai perubahan bahwa proses penambahan,dan perkembangan unsur yang terjadi melaluiinteraksi antara warga pendukung kebudayaanbaru dan melalui penyesuaian antara unsurkebudayaan. Pada tataran teoritis, perubahankebudayaan tidak hanya ditentukan oleh terdirifaktor luar (eksternal) tetapi di perubahankebudayaan akan didukung juga  dari pihak-pihaksetempat (internal), artinya bahwa suatuperubahan tersebut tidak ingin di ubah denganpaksaan dari luar tetapi juga dirasakan sebagaisebuah kebutuhan untuk kelanjutan kebudayansehingga memiliki variasi dan penambahan untukkebudayaan tersebut.Jika dihubungkan dengan fokus masalahpada Penulisan ini, mengenai perubahan yangterjadi pada Silek Galombang pada upacaraperkawinan Etnis Minangkabau. Seiringperkembangan perubahan zaman, pada upacaraperkawinan, pertunjukan Silek Galombang masihtetap menggelar aksinya. Namun, Silek Galombangsaat ini selain dibutuhkan pertunjukannya pada

upacara perkawinan, ada juga perubahan dalam halfungsi kegunaannya yaitu pertunjukannyaberperan penting dalam penyambutan kedatangantamu kehormatan yang berasal dari daerahMinangkabau Sumatera Barat ke daerahperantauan terutama Medan yaitu sepertikedatangan tokoh adat.Berdasarkan uraian diatas, berarti daripertunjukan Silek Galombang adanya pertambahanvariasi fungsi kegunaan pada penyambutan tamu,baik itu pada upacara perkawinan yaitupenyambutan Tamu Marapulai (pengantin laki-laki) dan sebagai tambahan di tampilkan jugamenurut fungsi kegunaannya Silek Galombang dipada penyambutan tamu kehormatan yaitukedatangan tokoh adat sebagai variasi dalampertunjukan Silek Galombang.Seiring dengan perkembangan zaman di eramodernisasi ini, selanjutnya perubahan pada Silek
Galombang terjadi pada jumlah pemain dari Silek
Galombang. Hal ini terbukti bahwa terjadinyakekurangan pemain dan peminat dari Silek
Galombang, walupun ada rasa inginmempertahankan seni pertunjukan supaya tetapterlestarikan, namun pemain Silek Galombang tidaksebanyak yang dilakukan pada masa dulu. Hal inidisampaikan oleh Pak Joharman Datuk Nagari Basa(48 Tahun).Di kelurahan Kota matsum II tepatnyaGroup Seni Minang Keluarga Bayur, masih tetappara pemain Silek Galombang nya laki-laki dalammenyajikan pertunjukan Silek Galombang namunjumlah banyaknya tidak seperti masa dulu, yangmana jumlah para pemain Silek Galombang terdiribeberapa pemain laki-laki. Walaupun tidaksebanyak dulu para pemainnya, para pemain kiniyang menggunakan Silek Galombang Manyongsongyang terdiri dari lima atau tujuh pemain. SilekManyongsong artinya pertunjukan Silek yangdilakukan pada bentuk satu arah. Jadi saat ini, SilekManyongsong lah yang sering ditampilakan padaupacara perkawinan. Walupun anggota pemainSileknya hanya lima pemain, kini para pemainnyatetap antusias tetap mengikuti latihan pada malamhari dan berpartisipasi aktif dalam perhelatanpertunjukan pada upacara perkawinan, sehinggapertunjukan Silek Galombang terutama olehpemainnya dapat mempertahankan kesenianMinangkabau di perantauan.
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Secara umum, pertunjukan Silek Galombangdi Kelurahan Kota matsum II khususnya di gruopSeni Minang Keluarga Bayur masihmempertahankan yang diajarkan oleh pelatihnyauntuk dipertunjukan pada upacara perkawinan. Dimulai dari kostum para pemain dan kostum untukpemain musik pengiring Silek Galombang, merekamasih tetap memakai seragam pakaian tradisionalMinangkabau. Mengenai perlengkapan alat musiknya, para pemain tetap menggunakan alat musiktradisional sampai saat ini seperti GandangTambua (gendang besar), Talempok Pacik, danTansa. Artinya pertunjukan Silek Galombangcenderung mengedepankan nilai tradisioanal nyasebagai jati diri adat Minangkabau.Kondisi dari pertunjukan silek Galomnbangyang penulis amati ketika pertunjukan Silek
Galombang ditampilkan, bahwa keseragaman parapemain Silek Galombang masih tetapdipertahankan, mereka para pemainnya tetapmemakai pakaian tradisional, seperti celana nyayang memiliki nama Sarawa Galombang, Guntiang
Cino merupakan baju tradisional Minangkabau, dibagian penutup kepalanya yang terbuat dari kainbatik bernama Deta Sabang-sabang, Cawek yangdililitkan di pinggang, serta ada tambahan kreasiyaitu kain Songket yang di kenakan pada pinggulpemain.Seiring dengan tampilnya Silek Galombangpada upacara perkawinan di Kelurahan KotaMatsum II Kecamatan Medan Area, khususnya padaGroup Seni Minang Keluarga Bayur ini, dijadikansebagai moment untuk mempopulerkanpertunjukan Silek Galombang di perntauan, bahwakeeksistensian Silek Galombang pada upacaraperkawinan masih tetap terselenggara. Dan jugapada pertunjukan ini memberikan keuntungan bagipara perantauan Minang yang ada di Medanterutama untuk Ikatan Keluarga Bayur, hasil daribiaya pertunjukan ini digunakan untukpembangunan,sarana dan fasilitas bagiGedung/balirung Ikatan Keluarga Bayur sepertibiaya untuk para pemain dan pengiring musik daripertunjukan Silek Galombang dan juga untuk biayaoperasional lainnya.Eksistensi dari Silek Galombang di KelurahanKota Matsum II, terutama di Group Seni MinangKeluarga Bayur ini merupakan suatu buktimasyarakat Etnis Minangkabau tetapmempertahankan, menjaga, dan melestarikan

Kesenian Minangkabau diperantauan, untukmelihat bukti bahwa mereka tetap menjaga, danmelestarikan kesenian Silek Galombang, telihatpara pemainnya tetap melakukan latihan di malamhari yaitu malam rabu di halaman gedung IkatanKeluarga Bayur dan terdapat dukungan sertapartisipasi dari kalangan Etnis Minangkabau yangada di Kota Medan sehingga pertunjukan Silek
Galombang dapat dinikmati secara terus menerus.Berdasarkan hasil wawancara denganinforman yang dilakukan penulis pada saatpenelitian maka didapatkan suatu kesimpulanmengenai perubahan Silek Galombang di KelurahanKota Matsum II Kecamatan Medan Area, yaitu: 1)Kini pertunjukan Silek Galombang adanyapertambahan variasi fungsi kegunaan padapenyambutan tamu kehormatan, baik itu padaupacara perkawinan seperti penyambutan tamukehormatan yaitu Marapulai (pengantin laki-laki)dan sebagai tambahan di tampilkan juga menurutfungsi kegunaannya Silek Galombang di padapenyambutan tamu kehormatan yaitu kedatangantokoh adat dari asal nagari Minangkabau sebagaivariasi fungsi dalam pertunjukan Silek Galombang.2) Para pemain dari Silek Galombang yangmainkan oleh laki-laki dahulunya tidak sebanyakyang sekarang, menurut informan yang penulisdapatkan bahwa masa dulunya para pemain Silek
Galombang yang terdiri dari laki-laki dalammenyajikan pertunjukan Silek Galombang yangmenggunakan Silek Galombang Manyongsong yangterdiri dari lima atau tujuh pemain. SilekManyongsong artinya pertunjukan Silek yangdilakukan pada bentuk satu arah. Jadi saat ini, SilekManyongsong lah yang sering ditampilkan padaupacara perkawinan. Walupun anggota pemainSileknya hanya lima pemain, kini para pemainnyatetap antusias tetap mengikuti latihan pada malamhari dan berpartisipasi aktif dalam perhelatanpertunjukan pada upacara perkawinan, sehinggapertunjukan Silek Galombang terutama olehpemainnya dapat mempertahankan kesenianMinangkabau di perantauan.Pertunjukan Silek Galombang pada upacaraperkawinan merupakan suatu apresiasi masyarakatEtnis Minangkabau dalam melestarikan budayakesenian yang telah mereka pelajari turuntemurun, hal ini merupakan Silek Galombang padaupacara perkawinan mempunyai arti untuk
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menyambut rombongan Marapulai (PengantinPerempuan) sebagai tamu yang dihormati.Menurut dari penjelasan masyarakat KotaMatsum II yang berdominisili dekat dengan Rumahgadang Balairung Ikatan Keluarga Bayur BapakEmrizal (52) menjelaskan pertunjukan Silek
Galombang ini ditandai dengan dentuman ataupunhentakan dari pemain alat musik tradisionalGandang Tambua (Gendang), adanya suara yang ditimbulkan dari alat musik tradisional itu membuatwarga disekitaran tempat pelaksanaan,berbondong-bondong datang untuk melihat aksipertunjukan Silek Galombang di halaman BalairungIkatan Keluarga Bayur. Hal ini bisa menunjukkanbahwa upaya untuk melestarian Silek Galombangdengan adanya Gruop Seni Budaya MinangKeluarga Bayur yang ada di Ikatan Keluarga Bayur,maka yang dilakukan masyarakat tersebut bisamemberikan dan mempelajari untuk para pemainbaru. Melalui Group Seni Budaya Minang KeluargaBayur, peran dari pemainnya harus bisamempertahankan seni pertunjukan tersebut danjuga para tokoh adat yang memiliki wawasannusantara pasti peka terhadap pelestarian Silek
Galombang. Jadi Peran dari tokoh adat harus bisamelestarikan adat serta seni budaya di Kotamastum II,

Silek Galombang yang merupakan bagiandari unsur kebudayaan kesenian Minangkabau,memberikan suatu simbol bahwa ada suatu pestabesar yang dilaksanakan oleh Etnis Minangkabau,hal ini terlihat di Kelurahan Kota Matsum IIbahwa adanya orang yang ingin melihatpertunjukan Silek Galombang walalupunpertunjukan Silek Galombang sebentar dilakukan,namun hal ini membuat masyarakat yangmenonton sangat apresiasi terutama anak-anakyang suka dengan bunyi-bunyi gendang menjadiriang dan terhibur melihat aksi pertunjukan Silek
Galombang.Beberapa hal yang membuat masyarakattakjub dengan Pertunjukan Silek Galombangmenjadikan pertunjukan ini tetap ada dan secaraterus menerus kelak akan diketahuikeberadaannya. Seperti Halnya, saat penulisberbincang dengan informan yaitu Pak Irianif SaniSutan Bagindo (57), selaku Ketua dari IkatanKeluarga Bayur Medan.

Dari penjelasan informan tersebut dapatdiketahui bahwa antusias masyarakat yang inginmengetahui kesenian adat Minangkabau sangatlahmenjadi daya tarik masyarakat untuk mengetahuibudaya serta pertunjukan kesenian Minangkabau,terlihat bahwa saat pertunjukan berlangsung padaupacara perkawinan , bukan hanya para undanganpada pesta perkawinan saja yang datang untukmenyaksikan pertunjukan Silek Galombang,melainkan orang yang kebetulan lewat disekitaranlokasi pertunjukan, ataupun masyarakat yangbertempat tinggal di sekitaran diadakannyaBaralek (pesta perkawinan) datang mengunjungiuntuk sekedar melihat dan mengetahuipertunjukan kesenian Minangkabau.Hal ini memberikan kontribusi penting bagimasyarakat sekitar bahwa kesenian dapatmemberika suatu momentum menjadikan ajanghiburan serta para generasi muda harusmeningkatkan rasa keingintahuannya dengankhasanah seni budaya leluhurnya. Pelestarian danbertahannya Silek Galombang pada saat initerutama pemainnya generasi muda, memberikansuatu hal yang positif bagi anak muda zamansekarang,Dapat dipahami dari wawancara denganpemain, bahwa generasi penerus haruslah dapatmempertahankan serta mengajak kawan-kawanterdekat untuk melestarikan seni budaya dan terusaktif mempelajari kesenian yang ada, jadi bisamenunjukkan identitas suatu daerahnya. Demikianjuga peran dari Group Seni Budaya MinangKelaurga Bayur, dengan rutinnya melakukanlatihan tiap malam rabu, maka hal ini menjadikansuatu mementum agar pemainnya tetap rutinmelakukan latihan dan melatih kemampuan supayananti nya dapat mengajari pemain baru masukuntuk bergabung di Gruop Seni Budaya MinangKaluarga Bayur.Berdasarkan hasil wawancara serta uraianyang dijelaskan diatas dapat diambil kesimpulanbahwa upaya pelestarian Silek Galombang padaupacara perkawinan adalah : 1) Dengan adannyaGruop Seni Budaya Minang Keluarga Bayurdibawah naungan Ikatan Keluarga Bayur di KotaMatsum II Kecamatan Medan Area memberikansuatu kesempatan kepada masyarakat yang inginbergabung dan ikut berperan serta terlibat aktifdalam seni pertunjukan. 2) Peran dari Tokoh adatMinangkabau sangat penting terhadap upaya
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pelestarian seni budaya, sehingga tokoh adat yangmengetahui mengenai seni nusanatara terutamamengenai seni pertunjukan dapat menjaga sertamengajarkan ke generasi penerus.
SIMPULANKeberadaan Silek Galombang di KelurahanKota matsum II Kecamatan Medan Areamerupakan suatu perilaku Etnis Minangkabauuntuk melestarikan seni budaya pada masyarakat.Hal ini terbukti dengan adanya perkumpulanberbasis daerah Etnis Minang yaitu Ikatan KeluargaBayur yang memiliki Gruop Seni Minang KeluargaBayur. Pertunjukan kesenian Silek Galombangdimainkan oleh sekelompok pemuda yangbernaung di Sanggar Seni Budaya Minang KeluargaBayur. Tata cara pertunjukan Silek Galombang ini,sebelum datangnya marapulai ke lokasi pestaperkawinan, para pemain alat musik terlebihdahulu mereka menggelar aksinya untukmengimbau kepada masyarakat sekitar agar datangdan menghadiri bahwa pesta besar (Baralek) akandi mulai. Setelah datangnya imbauan, bahwa tamuyang ditunggu telah datang, para pemain Silek
Galombang bersiap-siap menanti tamu yang akanmenuju ke lokasi tibalah dari jauh sekitar 50 meterterlihatlah rombongan tamu. Setelah hampirmendekati pihak tamu, Pemain Silek Galombangmemberi aba-aba kepada tamu bahwa Pemain Silek
Galombang akan memberikan suatu kehormatanberupa gerakan bungo-bungo Silek sebagai rasahormat para pemain ke tamu yang datang, tamuyang datang yaitu Marapulai (pengantin laki-laki).Jadi gerakan pertunjukan mengggunakan bungo-
bungo silek rampak simultan sebagai ilustrasi untukmemperindah gerakan Silek Galombang. Nama dari
Galombang berasal dari alam sekitar, yaitugelombang air laut. Variasi dari gerakan Silek
Galombang berbentuk dari seperti Gelombang lautyang mana gerakan nya yang terstruktur denganindah dalam berbagai macam tempo yangterkadang perlahan mengalun lembut, terkadangdalam tempo yang cepat,kuat dan enerjik. Katakiasan Galombang menggambarkan gelombangkehidupan yang nantinya akan ditempuh olehkedua pengantin dalam rumah tangga. Setelahpertunjukan Silek dimainkan maka pemain Silek
Galombang akan mengiri pengantin sampai kepintu pelaminan. Perubahan yang terjadi pada Silek
Galombang saat ini yaitu adanya variasi fungsi

kegunaannya yaitu pertunjukannya berperanpenting dalam penyambutan kedatangan tamukehormatan tokoh adat, kemudian kini pemainnyatidak sebanyak yang dulu, dahulunya para pemain
Silek Galombang dalam hal memeriahkan pestaperkawinan ada sebanyak puluhan pemain, namunkarena saat ini khususnya di kelurahan Kotamatsum II pada group Seni Budaya MinangKeluarga Bayur Menggunakan Silek Manyongsongdan barisan pemain Silek Galombang menggunakanpola berbaris satu arah yang dinamakan denganSilek Manyongsong dengan jumlah pemainsebanyak 5 sampai 7 pemain silek. Eksistensi Silek
Galombang pada upacara perkawinan di kelurahanKota Matsum II memberikan suatu pemahamankepada masyarakat Minangkabau yang merantaubahwasanya harus ingat dengan kampunghalamannya, dengan ingat kampung halaman makaupaya untuk melestarikan kesenian Minangkabauumumnya, Silek Galombang Khususnya maka akantersampaikan rasa kerinduan dengan kampunghalaman dengan melestarikan dan menjaga apayang telah diwariskan Peran dari Tokoh adatMinangkabau di Kelurahan Kota Matsum IIsangat penting terhadap upaya pelestarian senibudaya, sehingga tokoh adat yang mengetahuiwawasan nusantara terutama mengenai senipertunjukan dapat menjaga serta mengajarkan kegenerasi penerus.
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